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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era revolusi industri 4.0 ini, dunia pendidikan di Indonesia meng-

hadapi tiga tantangan besar. Tantangan pertama, dunia pendidikan dituntut untuk 

dapat mempertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang telah dicapai. 

Kedua, pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kom-

peten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global. Ketiga, perlu dilakukan 

perubahan dan penyesuaian pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan 

proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman 

kebutuhan atau keadaan daerah peserta didik, serta mendorong peningkatan 

partisipasi masyarakat (Usman, 2014: 17). 

Pendidikan di Indonesia secara umum saat ini masih mengalami banyak 

masalah. Masalah tersebut menyangkut banyak faktor yang terkait dengan pen-

didikan, diantaranya berkaitan dengan kurikulum, sarana dan prasarana, penge-

lolaan maupun kebijakan pendidikan. Salah satu permasalahan pendidikan tersebut 

diantaranya adalah rendahnya mutu pendidikan. Hal ini diperkuat oleh survei yang 

dilakukan PISA bahwa pada tahun 2015 Indonesia berada di peringkat  64 dari 

72 negara dikutip Nugroho (2018: 11). Selanjutnya menurut Afifah (2015: 41) 

persoalan pendidikan di Indonesia begitu kompleks. Berbagai problematika 

muncul tidak hanya dalam permasalahan konsep pendidikan, peraturan, dan 

anggaran saja, namun persoalan pelaksanaan pendidikan dari berbagai sistem di 

Indonesia juga turut serta menambah kompleknya problematika pendidikan di 

Indonesia. Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah 

menerapkan Kurikulum  2013. 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang pro-

duktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak bangsa 

mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang 

semakin rumit dan kompleks. Meskipun demikian, keberhasilan kurikulum 2013 

ditentukan oleh berbagai faktor (kunci sukses). Menurut Mulyasa, kunci sukses 
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tersebut antara lain berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas 

guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan 

yang kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah (dikutip Widayanti, 2019: 

76). 

Adapun Mulyasa menjelaskan roses pembelajaran Kurikulum 2013 yang 

menyenangkan, efektif, dan bermakna dapat dirancang oleh setiap guru. Proses 

pembelajaran kurikulum 2013 meliputi: (1) pemanasan dan apersepsi yang 

dilakukan untuk menjajaki pengetahuan peserta didik, memotivasi peserta didik 

dengan menyajikan materi yang menarik, dan mendorong peserta didik untuk 

mengetahui berbagai hal baru; (2) eksplorasi untuk mengenalkan bahan dan 

mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik; (3) 

konsolidasi pembelajaran untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembentukan 

kompetensi dan karakter, serta menghubungkan dengan kehidupan peserta didik; 

4) pembentukan sikap, kompetensi dan karakter dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik; 5) penilaian formatif untuk perbaikan. Dapat dikatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 peserta didik perlu dilibatkan secara 

aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajar serta pembentukan 

karakter dan kompetensi. Sehingga untuk mencapai pemecahan masalah dalam 

pembelajaran peserta didik harus dilibatkan dalam tanya jawab yang terarah. 

Dengan mengaitkan materi pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik dalam masyarakat akan memudahkan peserta didik untuk 

mengaplikasikan materi yang didapat sehingga dapat menjadikan peserta didik 

yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 

Pembelajaran yang terkait di dalam kehidupan sehari-hari akan lebih ber-

makna bagi peserta didik apabila disajikan dengan pendekatan, strategi dan metode 

yang sesuai dengan karakteristik materi tersebut. Kemampuan guru dalam memilih 

dan menentukan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran akan sangat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Kualitas pendidikan 

ditentukan oleh sejumlah faktor, diantaranya adalah guru, peserta didik, fasilitas, 

kurikulum, pemerintah, industri, dunia usaha, dan masyarakat setempat. Diantara 

faktor-faktor tersebut guru merupakan faktor penentu bagi keberhasilan 
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pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dalam arti yang lebih 

substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan 

dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang 

secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Dalam sistem pendidikan 

nasional dikemukakan bahwa guru adalah subkomponen pendidikan yang paling 

penting dan sebagai penentu. Dengan demikian guru dituntut kemampuan atau 

kompetensinya yang memadai dalam melaksanakan tugas pendidikan. Betapapun 

canggihnya alat bantu dalam pembelajaran, interpensi guru tetap diperlukan.  

Perubahan yang diperlukan pada pembelajaran masa sekarang adalah pem-

belajaran harus bersifat konstektual dengan menekankan pada aktivitas peserta 

didik. Melalui pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik di-

harapkan peserta didik memiliki pengalaman langsung dalam memecahkan 

masalah sehingga dapat memberikan manfaat bagi kehidupannya dimasyarakat. Guru 

dan peserta didik sama-sama sebagai subyek dalam pembelajaran, dan guru harus 

selalu meningkatkan kreativitasnya dalam peran sebagai fasilitator, pembimbing, 

sumber belajar, dan figur sosial di masyarakat. 

Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan globalisasi teknologi dan infor-

masi, telah membawa dampak yang luar biasa bagi peran guru dalam proses pendi-

dikan dan pembelajaran. Peran lama guru sebagai satu-satunya sumber informasi 

dan sumber belajar, sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Guru harus 

menemukan peran-peran baru yang lebih kontekstual dan relevan. Peran baru guru 

ini harus ditemukan karena bagaimanapun, guru masih menjadi salah satu agen 

pembaharu dan penentu sejarah kehidupan umat manusia. Tugas penting guru 

dalam konteks ini adalah menyiapkan generasi muda untuk menghadapi abad baru 

yang penuh dengan kegoncangan dan ketidak kepastian.  

Para guru merupakan instrumen penting bagi pengembangan sikap yang 

positif atau negatif dari generasi muda terhadap belajar. Selain itu, guru juga 

memainkan peran penting untuk saling mempromosikan pemahaman dan toleransi 

di antara umat manusia, yang akhir-akhir ini menghadapi tantangan yang serius di 

berbagai belahan dunia. Karena itu, memperbaiki kualitas pendidikan tidak terlepas 

dari memperbaiki rekrutmen, pelatihan/persiapan, status sosial dan kondisi kerja 
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para guru. Kompetensi guru merupakan salah satu faktor penentu yang sangat 

menentukan agar proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan.  Salah 

satu perbaikan pemahaman dan kemampuan berpikir peserta didik dapat ditempuh 

pihak guru dengan membuat bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD).  

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta 

didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek 

dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta 

didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Prastowo (dikutip Utomo, 2018: 3) LKPD juga dapat didefe-

nisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai). Tugas-tugas 

yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori dan atau praktik. LKPD 

berperan penting dalam kegiatan pembelajaran karena dapat mendorong peserta 

didik untuk mengolah bahan yang dipelajari, baik secara individu maupun bersama 

dengan temannya dalam bentuk diskusi kelompok. LKPD juga dapat memberikan 

kesempatan penuh kepada peserta didik untuk mengungkapkan kemampuannya 

dalam keterampilan mengembangkan kemampuan afektifnya. 

Untuk mengimbangi kebutuhan revolusi industri 4.0 yang menuntut peserta 

didik untuk menguasai literasi dasar (sains, matematika, membaca, dan teknologi) 

serta kecakapan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, kolaborasi, dan karakter, maka 

LKPD yang digunakan harus berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Menurut 

Heong dikutip Rofiah, dkk (2013:17) keterampilan berpikir tingkat ini meng-

hendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru dan memanipulasi informasi 

untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru. Selanjutnya Wardana 

dikutip Rofiah, dkk (2013:17) menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha 

mengeksplorasi pengalaman yang konteks, reflektif yang dilakukan secara sadar 

untuk mencapai tujuan yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat 
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berpikir analisis, sintesis, dan evaluative.  

LKPD berbasis HOTS nantinya diharapkan dapat meningkatkan prestasi, 

motivasi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik, serta melatih peser-

ta didik untuk terbiasa mengerjakan soal-soal HOTS. Pentingnya LKPD berbasis 

HOTS sendiri dinilai cukup efesien, hal ini didasarkan oleh penelitian-penelitian 

terdahulu yang mendukung, diantaranya penelitian Nur Asma (2018) yang 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis HOTS ini efektif diterapkan berdasarkan hasil 

nilai belajar pretest dan posttest yang meningkat di kelas V. Kemudian Penelitian 

yang dilakukan oleh Nuraini Nadhiroh (2018), berdasarkan hasil rata-rata yang 

diperoleh yaitu 73% untuk uji coba kelompok kecil, 89% untuk uji coba lapangan 

di SMAN 1 Sukoharjo, SMAN 1 Adiluwih, MA Ma’arif Keputran, sehingga LKPD 

berbasis HOTS dari ketiga sekolah tersebut mendapatkan predikat sangat baik 

dalam semua aspek. Sehingga, LKPD berbasis HOTS dapat dipergunakan sebagai 

bahan ajar di sekolah.Selanjutnya penelitian oleh Muhammad Arif Taufikin (2019) 

mengatakan bahwa hasil penilaian LKPD berbasis HOTS pada pokok bahasan 

bentuk aljabar layak digunakan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

LKPD berbasis HOTS diperlukan untuk mendukung proses belajar mengajar. Peng-

gunaan LKPD berbasis HOTS ini diperlukan sejak jenjang Sekolah Dasar agar 

dapat melatih peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi sehingga mampu 

membantu peserta didik dalam memecahkan suatu masalah. Untuk menerapkannya 

guru harus memiliki pemahaman mengenai LKPD berbasis HOTS. Dari uraian latar 

belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang “Analisis 

Pemahaman Guru Kelas VI tentang LKPD Berbasis HOTS dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar Negeri Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di 

atas, maka sebagai permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah : “Bagaimana pemahaman guru kelas VI tentang LKPD berbasis HOTS 

dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kota Palembang?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk mendeskripsikan pemahaman guru 

kelas VI tentang LKPD berbasis HOTS dalam pembelajaran di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditinjau dari segi teoretis dan praktis. Secara teoretis hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti dalam pengembangan 

LKPD berbasis HOTS. Di samping itu, dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian selanjutnya yang membahas tentang LKPD berbasis HOTS.  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru-

guru untuk menambah wawasan dalam mengembangkan dan memahami LKPD 

berbasis HOTS dalam proses pembelajaran. 
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